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ABSTRAK 

 

 

Mahardika Ferell Pratama (17087233):Kontribusi Power Otot Tungkai, 

Kekuatan Otot Lengan,Dan Koordinasi Mata Tangan 

Dengan KemampuanJump Shoot AtletYSBA-

AGGRESSIVE BC Lubuk Basung 

 

Permasalahan penelitian ini rendahnya kemampuan jump shoot, dengan 

variabel power otot tungkai,kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan sebagai 

variabel bebas dan kemampuan jump shoot sebagai variabel terikat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: kontribusi power otot tungkai, kekuatan otot lengan 

dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan jump shoot atlet Bolabasket 

YSBA lubuk basung. 

Jenispenelitianadalahkorelasional.Populasidalam penelitian ini berjumlah 

50 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  Stratified random 

sampling sebesar 80% atlet putra jumlah 20 orang.Data 

dikumpulkandenganmenggunakanpengukuranterhadapkeempatvariabel. Untuk 

power otot tungkai di tes dengan verticaljump,kekuatan otot lengan di 

tesdenganpush up, koordinasi mata tangan dengan tes lempar tangkap bola tenis. 

Sedangkankemampuanjump shootdiukur dengan tes melakukan tembakan jump 

shoot. Data dianalisisdengankorelasiproductmoment dan 

dilanjutkandengankorelasiganda. 

Dapat disimpulkan bahwa berkontribusi power otot tungkai terhadap 

kemampuan jump shoot atlet putra klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung 

sebesar 1,54%. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

jump shoot atlet putra klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung sebesar 

36,29%.Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan jump 

shoot atlet putra klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung sebesar 55,74%. 

Terdapat kontribusi power otot tungkai, kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 

tangan secara simultan terhadap kemampuan jump shoot atlet putra klub YSBA-

AGGRESSIVE Lubuk Basung sebesar 93,6%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang terdapat 

didalam permainan, perlombaan dan kegiatan jasmani yang intensif dalam 

rangka memperoleh rekreasi, kemenangan dan prestasi optimal.Olahraga 

menjadi aktivitas yang tepat untuk meningkatkan dan mempertahankan 

kebugaran jasmani seseorang.Banyak dampak positif serta buktinyata manfaat 

berolahraga, mulai dari peningkatan kesehatan tubuh seseorang, Serta olahraga 

menjadi aktivitas untuk menjalin silahturahmi antara masyarakat diseluruh 

dunia dan juga di Indonesia dengan adanya kompetisi olahraga yang digelar 

atau dipertandingkan sehingga terjalin kebersamaan yang bagus. Ada banyak 

cabang olahraga permainan bola besar yang dimainkan oleh dua regu masing-

masing regu terdiri dari lima orang, Olahraga ini sangat popular dan disukai 

banyak orang. Permainan Bolabasket sudah berkembang menjadi olahraga 

yang sangat digemari oleh semua lampisan  masyarakat, dari anak- anak 

sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan. Melalui kegiatan permainan 

olahraga Bolabasket banyak manfaat yang diperoleh, khususnya dalam hal 

pertumbuhan, fisik, mental dan sosial yang baik.Tujuan olahraga Bolabasket 

tentunya adalah mendapatkan prestasi maksimal yang juga didukung dari 

pemerintah dalam pengembangan olahraga prestasi. 

Menurut Fardi (1999:24) mengemukakan bahwa ”Bolabasket adalah 

olahraga yang mengandung unsur-unsur gerakan yang kompleks dan 
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beragam”. Artinya gerakan yang dibutuhkan dalam bermain 

Bolabasketmerupakan gabungan dari unsur-unsur gerakan yang saling 

menunjang.Untuk dapat bermain bola basket dengan baik maka masing-

masing gerakan tersebut harus dipelajari satu persatu dan perlu adanya 

koordinasi unsur gerak yang satu dengan yang lainnya. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga bola basket 

harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan. Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan 

latihan-latihan yang direncanakan dengan sistematis dan dilakukan secara terus 

menerus disertai pengawasan dan bimbingan pelatih yang berkualitas. 

Dalam permainan bola basket ada beberapa teknik dasar dan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh pemain basket.Teknik dasar dan 

keterampilan itu adalah mengoper (passing), menggiring bola (dribbling ball), 

memoros (pivot), menembak (shooting) dan tembakan melayang (lay-up). 

Dalam cabang olahraga Bolabasketjump shoot merupakan proses 

penting dalam mencetak angka dan merupakan unsur terpenting dalam 

penyerangan permainan Bolabasket. Kemenangan suatu regu dalam permainan 

selalu ditentukan oleh keberhasilan dalam finishing yang bertujuan mendapatka 

poinakan tetapi untuk melakukan finishing yang baik dibutuhkan fundamental 

yang baik. 

Apabila dalam suatu pertandingan seorang pemain kurang menguasai 

semua teknik dasar permainan tetapi dalam penguasaan teknik menembak atau 
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Jump shoot sangat baik, sesungguhnya pemain tersebut merupakan ancaman 

bagi lawan, karena setiap saat ia akan menghasilkan angka. 

Power otot tungkai adalah kemampuan kontraksi otot-otot tungkai yang 

terlibat secara kuat dan cepat dalam rentang waktu singkat untuk 

mengupayakan tujuan. Power otot tungkai yang dimaksudkan adalah daya 

ledak otot tungkai yang dibutuhkan dalam permainan Bolabasketl, Kekuatan 

otot lengan adalah kemampuan atau daya penggerak dari otot lengan dalam 

melakukan kegiatan fisik baik seperti melempar atau memukul dengan lebih 

efisien, Koordinasi adalah hubungan saling pengaruh diatara kelompok-

kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai 

tingkat keterampilan (Ismaryati, 2006: 32). 

Performa atlet merupakan hasil pembinaan atlet melalui pelatihan yang 

baik, terprogram dan terarah.Latihan dalam olahraga merupakan upaya sadar 

untuk mencapai tujuan olahraga yang dilaksanakan secara otomatis, tujuan 

utama dalam latihan olahraga jelas yaitu prestasi. Syafruddin (2011: 22-23) 

mengatakan: 

“Performa atlet dipengaruhi oleh banyak faktor tersebut, yang dapat 

berasal dari dalam (internal) dan dapat berasal dari luar (eksternal). 

Faktor internal antara lain: kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

atlet yang berasal dari luaratlet itu sendiri, seperti sarana dan prasarana, 

pelatih, pelatih, guru olah raga, keluargadana, organisasi, iklim, cuaca, 

makanan bergizi, dll”. 

 

Prestasi Bolabasket tentunya juga dipengaruhi dari baiknya tingkat dari 

kondisi fisik, dengan primanya kondisi fisik tentu tuntutan yang diperlukan 

dalam latihan Bolabasketakan tertunjang dengan baik. Begitu juga dengan 
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taktik, teknik dan mental yang bagus menunjang peningkatan terhadap prestasi 

tersebut. 

Oleh karena banyak faktor-faktor yang mungkin menyebabkan 

kurangnya finishing dari Shooting yang dilakukan atlet saat melakukan latihan 

dan pertandingan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan 

shooting, sehingga bisa mengungkapkan hasil sebenarnya. 

Klub YSBA-AGGRESSIVE adalah salah satu  klubBolabasket  yang 

ada di Kabupaten Agam, tepatnya di Kecamatan Lubuk Basung. Klub YSBA-

AGGRESSIVE didirikan pada 1 Desember 2017.YSBA-AGGRESSIVE 

didirikan atas dasar sudah fakumnya beberapa klub Bolabasket yang di 

Kecamatan Lubuk Basung . Lubuk Basung adalah Ibukota Kabupaten  Agam . 

Atlet yang bergabung  di klub YSBA-AGGRESSIVE terbagi dalam dua 

kelompok yaitu atlet putra dan putri. Latihan dilakukan setiap hari Rabu, Sabtu 

dan Minggu untuk atlet putra, serta selasa, jumat dan minggu untuk putri. 

Tahun 2017 Klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung mengikuti 

pertandingan Perbasi Cup Sijunjung dengan hasil 8 besar, 2018 Klub YSBA-

AGGRESSIVE Lubuk Basung mengikuti pertandingan Perbasi Cup Sijunjung 

dengan hasil tidak lolos di penyisihan grup, Pada tahun 2019 Klub YSBA-

AGGRESSIVE Lubuk Basung mengikuti pertandingan Halilintar Cup dengan 

hasil 8 besar, Pada tahun 2020 klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung 

mengikuti pertandingan Perbasi Cup Sijunjung dengan hasil tidak lolos di 

penyisihan grup. 
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Kemudian tahun 2021 klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung 

mengikuti pertandingan 3x3 AGGRESSIVE Basketball dengan hasil tidak 

lolos di penyisihan grup.Dengan data diatas hasil pertandingan klub YSBA 

Aggresive Lubuk Basung bisa di simpulkan rendahnya prestasi klub YSBA 

Aggresive Lubuk Basung. 

Berdasarkan uji coba melawan salah satu klub yang ada di kota 

payakumbuh pada hari senin, tanggal 21 Desember 2020.Setiap serangan yang 

dilakukan sering mengalami kegagalan terutama saat melakukan jump shoot, 

sehingga poin yang di ciptakan dalam satu uji coba hanya sedikit.tercatat atlet 

melakukan jump shoot selama quarter pertama dan kedua kesempatan jump 

shoot 20 kali percobaan yang masuk hanya 6 kali. Kesalahan-kesalahan itu 

terjadi diduga karena kurangnya power otot tungkai pemain yang terlihat 

mengakibatkan tidak seimbangnya atlet untuk melakukan jump shoot didaerah 

lawan, serta kurangnya kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan yang 

dimiliki setiap atlet yang membuat setiap melakukan jump shoot sering tidak 

tepat sasaran dalam melakukan jump shoot. Apabila hal ini dibiarkan maka 

prestasi atlet klub Bolabasket YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung,akan sulit 

untuk berkembang dan maju, karena kemenangan suatu pertandingan di 

tentukan oleh jumlah poin yang di hasilkan melalui tembakan yang di buat 

suatu tim. Apabila setiap pemain tidak memiliki kemampuan jump shoot yang 

baik diduga atlet BolabasketYSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung  tidak dapat 

bermain dengan baik dan juga sulit untuk meraih prestasi yang diinginkan. 
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Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan di lapangan 

kemampuan Jump shoot atlet BolabasketYSBA-AGGRESSIVE masih belum 

sesuai dengan yang diharapakan. Hal ini terbukti pada saat-saat penting dalam 

pertandingan banyak sekali peluang untuk menghasilkan point lewat Jump 

shoot namun beberapa peluang ini kurang bisa dimanfaatkan sebaik mungkin 

dikarenakan Jump shoot yang kurang akurat. 

Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui power otot tungkai, kekuatan otot lengan, koordinasi 

mata tangan yang berperan penting ketika melakukan jump shoot. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, 

masalah yang dihadapi peneliti, dapat diidentifikasi masalah: 

1. Kondisi fisik ialah dasar penunjangan gerakan-gerakan yang diperlukan 

dalam Bolabasket. Begitu juga dengan kemampuan jump shoot yang 

memerlukan gerakan seperti melompat dan melakukan tembakan. 

Kekuatan, daya ledak, serta koordinasi mata tangan diperlukan dalam 

melakukan jump shoot.  

2. Teknik ialah suatu dasar gerakan yang dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Dalam Bolabasket penguasaan teknik yang baik menjadi kunci 

keberhasilan dalam melakukan gerakan tertentu seperti jump shoot. Baik 

dari segi posisi badan, posisi tangan dalam gerakan  jump shoot. 
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3. Taktik ialah suatu cara dalam penerapan strategi. Berperan dalam 

penentuan kapan tepatnya suatu gerakan dilakukan. Penguasaan taktik yang 

baik akan membuat keputusan yang tepat dalam melakukan jump shoot. 

4. Mental menjadi peran penting dalam keberanian dan kepercayaan dalam 

melakukan suatu gerakan seperti melakukan jump shoot. Dengan mental 

yang baik membuat kepercayaan diri bertambah sehingga bisa melakukan 

jump shoot dengan maksimal. 

5. Jump shoot  ialah kemampuan dalam menembak bola dengan awalan 

melakukan lompatan sehingga lawan susah untuk menghadang tembakan. 

Dengan kemampuan jump shoot yang baik menjadi pilihan dalam 

menciptakan poin dan meraih kemenangan. 

6. Power otot tungkai berperan dalam melakukan lompatan sehingga tubuh 

bisa stabil dalam melakukan lompatan kemampuan jump shoot. 

7. Kekuatan otot lengan berperan dalam tenaga yang dihasilkan untuk 

mendorong bola ketika melakukan jump shoot. 

8. Koordinasi mata tangan berperan dalam pelaksanaan gerakan ketika 

melakukan jump shoot, dari bagaimana mata dalam melihat target serta di 

koordinasikan dengan tangan yang melakukan gerakan menembak. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian dibatasi 

masalahdengan: 

1. Power otot tungkai  AtletYSBAAGGRESSIVE Lubuk Basung. 

2. Kekuatan otot lengan AtletYSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung. 
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3. Koordinasi mata tangan Atlet YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung. 

4. Kemampuan jump shoot Atlet BolabasketYSBA-AGGRESSIVE Lubuk 

Basung. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian terdapat suatu permasalahan yang perlu untuk di 

teliti, dianalisis dan di usahakan pemecahanya. Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakahterdapat kontribusi power otot tungkai, terhadap Jump shoot atlet 

putra klub YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung ? 

2. Apakah terdapat kontribusi daya kekuatan otot lengan terhadap jump shoot 

dalam permainan Bolabasket atlet YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung ? 

3. Apakah terdapat koordinasi mata tangan dengan terhadap hasil jump shoot 

dalam permainan Bolabasket atlet YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung ? 

4. Apakah kontribusi terdapat secara bersama-sama antarapower otot tungkai, 

daya kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan terhadap jump shoot 

pada atlet Bolabasket atlet YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap penetian yang dikajikan selalu mempunyai selalu mempunyai 

tujuan agar memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat yang 

menggunakanya, adapun tujuan dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui kontribusi antara Power otot tungkai terhadap hasil 

Jump shoot dalam permainan Bolabasket  klubYSBA-AGGRESSIVE 

Lubuk Basung. 
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2. Untuk mengetahui kontribusi antara kekuatan otot lengan terhadap hasil 

Jump shoot dalam permainan Bolabasketklub YSBA-AGGRESSIVE 

Lubuk Basung. 

3. Untuk mengetahui kontribusi antara koordinasi mata tangan terhadap hasil 

Jump shoot dalam permainan Bolabasketklub YSBA-AGGRESSIVE 

Lubuk Basung. 

4. Untuk mengetahui kontribusi secara bersama-sama power otot tungkai,  

kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan dengan kemampuan 

melakukanJump shoot dalam permainan Bolabasket pada atlet putra klub 

YSBA-AGGRESSIVE Lubuk Basung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih 

dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat: 

1. Penulis sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan, khususnya perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

3. Jurusan, sebagai bahan perbandingan dan masukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

4. Fakultas, sebagai bahan masukan untuk menentukan arah dan kebijakan 

dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. 
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